BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

1.

Berdasakan dari hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

Berdasarkan hasilanalisis didapatkan nilai hambatan samping akibat
pergerakan pejalan kaki pada setiap titik berbeda-beda yaitu pada titik 1
didapatkan hambatan samping sebesar 248,3 pada jam puncak dengan
kategori L, sedangkan pada titik 2 didapatkan hambaatn samping sebesar
281,2 pada jam puncak kategori L,sedangkan pada titik 3 hambatan
samping sebesar 276 pada jam puncak kategori L.

Besaran nilai hambatan samping akibat pejalan kaki terhadap kinerja lalu
lintas pada ruas jalan Timor Raya Oesapa km 9-10 didapatkan arus lalu
lintas yang berbeda pada setiap titik, pada titk 1 didapatkan kapasitas
dasar sebesar 3188,93 smp/jam dengan derajat kejenuhan sebesar 0,3
pada tingkat pelayanan kategori C, pada titik 2 didapatkan kapasitas dasar
sebesar 3287,55 smp/jam dengan derajat kejenuhan 0,61 pada tingkat
pelaanan kategori C,sedangkan pada titik 3 di dapatkan kapasitas dasar
sebesar 3392,48 dengan derajat kejenuhan 0,60 pada tingkat pelayanan
C.

Berdasarkan hasil perhitungan maka di perlukan solusi walaupun pejalan

kaki tidak terlalu berpengaruh terhadap arus lalu lintas.

5.2 SARAN

Berdasarkan saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai

1.

2.

3.

berikut:
Perlu adanya rambu larangan parkir kendaraan pada badan jalan.
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut.

Dibuat zebra croos bagi penyebrang jalan.
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